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Economic Update — Realisasi Investasi PMDN dan PMA Didominasi Sektor Infrastruktur
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mencatat total realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing
(PMA) pada 2018 mencapai IDR721,3 triliun atau meningkat sebesar 4,1% yoy. Namun jika dibandingkan dengan target investasi RPJMN yang sebesar
IDR765 trilliun, realisasi investasi 2018 tercapai sebesar 94,3%. Secara rinci, realisasi investasi PMDN pada 2018 mencapai IDR328,6 triliun atau tumbuh
25,3% dibandingkan tahun 2017 yang sebesar IDR262,3 triliun. Sementara itu, realisasi investasi PMA sebesar USD29,3 miliar atau senilai IDR392,7 triliun,
turun 9% dibandingkan tahun sebelumnya. Adanya tekanan dari faktor eksternal dan beberapa kendala seperti transisi perizinan ke sistem Online Single
Submission (0SS) ikut mempengaruhi tren perlambatan investasi.
Realisasi investasi selama 2018 didominasi oleh sektor infrastruktur. Berdasarkan sektor usaha, lima terbesar realisasi investasi PMDN dan PMA adalah
listrik, gas, dan air (IDR117,5 triliun atau 16,3%), transportasi, gudang, dan telekomunikasi (IDR94,9 triliun atau 13,1%), pertambangan (IDR73,8 triliun atau
10,2%), industri makanan (IDR68,8 triliun atau 9,5%), dan perumahan, kawasan industri dan perkantoran (IDR56,8 triliun atau 7,9%). BKPM berharap dengan
berkembangnya industri telekomunikasi di tahun—tahun mendatang, industri yang berbasis teknologi digital dan beberapa startups lain yang dikategorikan
unicorns dapat terus tumbuh. Hal tersebut menjadi pertimbangan BKPM untuk memberikan fasilitas fiskal berupa tax holiday untuk industri ekonomi digital.
Pulau Jawa masih menjadi tujuan utama investasi. Investasi di Jawa mendominasi sebesar 56,2% dari total investasi PMDN dan PMA, diikuti Sumatera
(17%), Kalimantan (11,5%), Sulawesi (7,6%), Bali dan Nusa Tenggara (3,9%), dan Maluku dan Papua (3,8%). Realisasi investasi di Jawa selama 2018 sebesar
IDR405,4 trilliun atau tumbuh 4,0% dibandingkan tahun 2017 yang sebesar IDR389,9 trilliun. Untuk periode yang sama, realisasi investasi di luar Jawa
meningkat 4,3% menjadi IDR315,9 trilliun dibandingkan tahun 2017 yang sebesar IDR302,9 trilliun. Berdasarkan lokasi proyek, lima terbesar realisasi
investasi PMDN dan PMA terdapat di Jawa Barat (IDR116,9 triliun atau 16,2%), DKI Jakarta (IDR114,2 triliun atau 15,8%), Jawa Tengah (IDR59,3 triliun atau
8,2%), Banten (IDR56,5 triliun atau 7,8%), dan Jawa Timur (IDR51,2 triliun atau 7,1%). Sementara berdasarkan asal negara, realisasi investasi PMA terbesar
berasal dari Singapura (USD9,2 miliar atau 31,4%), Jepang (USD4,9 miliar atau 16,7%), R.R. Tiongkok (USD2,4 miliar atau 8,2%), Hongkong,RRT (USD2,0 miliar
atau 6,8%), dan Malaysia (USD1,8 miliar atau 6,2%). Realisasi penyerapan tenaga kerja Indonesia pada 2018 mencapai 960.000 orang dengan rincian
sebanyak 469.684 orang pada proyek PMDN dan sebanyak 490.368 orang pada proyek PMA.
Upaya peningkatan investasi harus terus dilakukan. Komitmen pemerintah untuk menciptakan iklim bisnis yang kondusif di tanah air melalui berbagai
instrumen kebijakan akan terus dinantikan, terlebih pada tahun politik seperti saat ini. Upaya untuk mengurangi ketimpangan ekonomi antara Jawa dan
Luar Jawa melalui pembangunan infrastruktur dan pembangunan kawasan industri di Luar Jawa juga harus diakselerasi. Dengan demikian, investasi di Luar
Jawa juga akan semakin diminati. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan perekonomian Indonesia tahun 2019 akan tumbuh sebesar 5,22%.
Pembentukan modal tetap bruto diperkirakan tumbuh sebesar 7,10%, lebih tinggi dari tahun 2018 yang sebesar 6,67%. (nkd)
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Pasar saham Wall Street (14/1) ditutup melemah setelah rilisnya data ritel AS yang menurun sebesar 1,2% MoM tidak sesuai dengan ekspektasi yang
diperkirakan naik sebesar 0,1% MoM. Indeks Indeks Dow Jones ditutup melemah sebesar 0,41% ke posisi 25.439,4 (+9,05% ytd) dan S&P500 melemah
sebesar 0,27% ke posisi 2.745,7 (+9,53% ytd). Pasar saham Eropa ditutup bervariasi dengan FTSE 100 Inggris di tutup menguat tipis sebesar 0,09% ke posisi
7.197,0 (+6,97% ytd) sedangkan DAX Jerman melemah 0,69% ke posisi 11.089,8 (+503% ytd). Pasar saham Asia juga ditutup bervariasi, dengan indeks Nikkei
Jepang melemah tipis 0,02% ke posisi 21.139,7 (+5,62% ytd) sedangkan Straits Times Singapura menguat 0,26% ke posisi 3.253,2 (+6,01% ytd).

IHSG pada perdagangan kemarin (14/1) ditutup menguat tipis setelah meredanya penurunan rekomendasi pasar saham Indonesia oleh perusahaan
sekuritas global Credit Suisse. IHSG ditutup menguat tipis sebesar 0,01% menjadi 6.420 (+3,64% ytd). Saham-saham yang mendorong IHSG ke arah positif
antara lain Smartfren Telecom (+32,7%) ke posisi 264, HM Sampoerna (+1,3%) ke posisi 3.770 dan Indosat (+17,2%) ke posisi 3.750. Investor asing
mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR963,8 miliar dan secara akumulasi net inflow sebesar IDR11,3 triliun sepanjang tahun 2019.
Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 9,3 bps ke posisi 8,00% (-3,0 bps ytd). Sepanjang tahun 2019, arus modal asing
masuk yang masuk ke pasar SBN mencapai IDR32,3 triliun.

Nilai tukar Rupiah melemah pada perdagangan kemarin (14/1). Rupiah ditutup terdepresiasi sebesar 0,23% ke posisi IDR 14.090 atau depresiasi 0,8% mtd
atau apresiasi 2,1% ytd. Rupiah kemarin diperdagangkan pada kisaran IDR14.068-14.095. Hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada rentang 6.393-
6.450 dan Rupiah terhadap USD diprediksi akan bergerak pada kisaran IDR14.033 sampai 14.108.
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News Highlights

* PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) mendapatkan pipeline sejumlah kontrak baru dari luar negeri mencapai IDR3 triliun pada 1Q19. Direktur Operasi Il
WIKA mengatakan perusahaan memiliki sejumlah proyek luar negeri dalam tahap negoisasi. Antara lain proyek 10.000 unit rumah susun di Aljazair
dengan nilai kontrak IDR2 triliun, proyek bangunan kantor di Rwanda (IDR700 miliar), dan proyek jembatan di Taiwan (IDR300 miliar). Adapun di dalam
negeri WIKA dan PT PP Thk akan membangun proyek pengembangan komplek komersial di Jakarta dengan nilai kontrak IDR1,8 triliun. Pihaknya juga
mengatakan perusahaan tahun ini menargetkan total kontrak baru mencapai IDR66,74 triliun atau tumbuh 32% dari realisasi kontrak baru pada 2018
yang mencapai IDR50,5 triliun. (Bisnis Indonesia, 15 Februari 2019)

¢ PT Kimia Farma Tbk (KAEF) menargetkan pembelian saham PT Phapros Tbk (PEHA) dapat selesai pada 1Q19. Dalam rencananya KAEF akan membeli
saham PEHA yang dimiliki PT Rajawali Nusantara Indonesia sebesar 56,77% dari modal ditempatkan dan disetor penuh PEHA. Direktur Keuangan KAEF
mengatakan pembelian saham tersebut kini dalam tahap finalisasi. Adapun sumber dana untuk akuisisi adalah bagian dari belanja modal tahun ini yang
sebesar IDR4 triliun yang berasal dari kas KAEF dan pinjaman bank. Pihaknya juga mengharapkan dengan akuisisi tersebut, perusahaan dapat memiliki
pangsa pasar farmasi hingga lebih dari 6%. (Bisnis Indonesia, 15 Februari 2019)

¢ PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF) mencatatkan laba bersih sebesar IDR1,8 triliun atau tumbuh 28,8% (yoy) sepanjang tahun 2018. Selama
tahun 2018 tercatat realisasi pembiayaan ADMF sebesar IDR27,8 triliun atau tumbuh 7,6% (yoy), dengan komposisi 83% dari pembiayaan konsumen,
16% dari pembiayaan murabahah, dan 1% dari pembiayaan sewa. Oleh karena itu, seiring dengan kenaikan nilai pembiayaan, ADMF mencatatkan
pendapatan sepanjang tahun lalu mencapai IDR10,1 triliun atau tumbuh 11,5% (yoy). Direktur Utama ADMF mengatakan transformasi menjadi
pendorong kinerja tahun lalu, sehingga proses bisnis lebih efisien. Pihaknya juga mengaharapkan pertumbuhan nasabah pada tahun ini dapat mencapai
10%. (Kontan, 15 Februari 2019)
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